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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat diambel kesimpulan sebagai berikut : 

A. Hampir seluruh masyarakat Kelurahan Camplong 1 mengenal dan 

mengunakan tumbuhan Kayu Ular sebagai obat untuk mengobati penyakit 

malaria, penurun panas, asam urat, sakit pinggang, rematik, darah tinggi, 

gula darah, penyakit jantung, asma dan  melancarkan datang bulan.  

B. Masyarakat Kelurahan Camplong  1 menyadari manfaat dari tumbuhan 

Kayu Ular bagi kehidupan mereka karena itu masyarakat melindungi 

tumbuhan Kayu Ular sehingga tidak dipotong sembarang akan tetapi untuk 

memperbanyak atau melestarikan tumbuhan kayu ular ini belum ada yang 

melakukan.  

5.2 Saran 

A. Masyarakat Kelurahan Camplong 1 ada baiknya membudidayakan 

tumbuhan Kayu Ular di pekarangan rumah atau kebun agar mudah 

diperoleh. 

B. Bagi Dinas Kehutanan perlu mengadakan pembinaan secara terpadu 

dengan penyuluhan yang berkelanjutan agar masyarakat dapat melakukan 

pelestarian terhadap tumbuhan Kayu Ular sehingga tumbuhan ini tidak 

mengalami kepunahan. 
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